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Abstrak 

Nyeri persalinan merupakan salah satu kondisi fisiologis yang dialami ibu bersalin, terutama pada kala I 

akibat kontraksi uterus dan dilatasi serviks. Intensitas nyeri yang tinggi dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan, kecemasan, kelelahan, serta berpotensi menghambat kelancaran proses persalinan. Salah 

satu metode nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk mengurangi nyeri persalinan adalah terapi 

rubbing massage. Terapi ini dapat memberikan efek relaksasi, merangsang pelepasan hormon endorfin, serta 

menghambat transmisi impuls nyeri melalui mekanisme gate control. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui efektivitas terapi rubbing massage terhadap nyeri persalinan kala I pada ibu primigravida di 

RSIA Sitti Khadijah Gorontalo. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-

experimental menggunakan pendekatan one group pretest-posttest. Populasi penelitian adalah ibu 

primigravida yang mengalami persalinan normal kala I di RSIA Sitti Khadijah Gorontalo. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dengan jumlah responden sebanyak 16 orang sesuai 

kriteria inklusi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi dengan skala Numeric Rating 

Scale (NRS) untuk mengukur tingkat nyeri sebelum dan sesudah pemberian terapi rubbing massage. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat penurunan intensitas nyeri persalinan kala I setelah pemberian terapi 

rubbing massage dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05), yang menunjukkan bahwa terapi rubbing 

massage efektif dalam menurunkan nyeri persalinan pada ibu primigravida. Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa terapi rubbing massage dapat menjadi salah satu metode nonfarmakologis yang efektif 

untuk mengurangi nyeri persalinan. 

 
Kata kunci : rubbing massage, nyeri persalinan, kala I, ibu bersalin, terapi nonfarmakologis 

 

Abstract 

Labor pain is a physiological condition experienced by women in childbirth, particularly during the first 

stage due to uterine contractions and cervical dilation. High pain intensity can cause discomfort, anxiety, 

fatigue, and potentially impede the progress of labor. One nonpharmacological method that can be used to 

reduce labor pain is rubbing massage therapy. This therapy induces a relaxation effect, stimulates the 

release of endorphin hormones, and inhibits pain impulse transmission through the gate control 

mechanism. The objective of this study was to determine the effectiveness of rubbing massage therapy on 

first-stage labor pain in primigravid women at Sitti Khadijah Maternity and Children Hospital, Gorontalo. 

This study employed a quantitative method with a pre-experimental design using a one-group pretest-

posttest approach. The study population consisted of primigravid women undergoing normal labor in the 

first stage at Sitti Khadijah Maternity and Children Hospital, Gorontalo. Sampling was conducted using 

accidental sampling, with 16 respondents meeting the inclusion criteria. Data were collected using an 

observation sheet with the Numeric Rating Scale (NRS) to measure pain levels before and after the 

administration of rubbing massage therapy. Data analysis was performed using the Wilcoxon Signed Rank 

Test with a significance level of a = 0.05. The results indicated a reduction in first-stage labor pain intensity 

after rubbing massage therapy, with a p-value of 0.000 (p<0.05), demonstrating that rubbing massage 

therapy is effective in reducing labor pain in primigravid women. The conclusion of this study suggests that 

rubbing massage can be an effective nonpharmacological method to reduce labor pain. 

mailto:srimulyaningsih@umgo.ac.id


 

1395 
 

Jurnal Bidan Pintar │Vol 7, No 2, Bulan Agustus Tahun 2026  

P – ISSN :2721-3536; e – ISSN :2721-3544 

 

Nabila,dkk │Effektifitas Terapi Rubbing  

 

 

Keywords : rubbing massage, labor pain, first stage of labor, women in labor, nonpharmacological 

therapy 
 
 
LATAR BELAKANG 

Proses persalinan merupakan kejadian alamiah yang menyertai siklus hidup wanita untuk 

mengeluarkan hasil konsepsi (janin dan plasenta). Akan tetapi proses ini memberi makna yang 

berbeda-beda pada tiap individu kondisi ini dikarenakan berbagai faktor salah satunya adalah 

adanya nyeri selama proses persalinan. Nyeri persalinan mulai timbul pada tahap kala I yang 

berasal dari kontraksi uterus dan dilatasi serviks. Dengan makin bertambahnya baik lama maupun 

frekuensi kontraksi uterus, nyeri yang dirasakan akan bertambah kuat (Lestari et al., 2020). 

Menurut data World health Organization 2023 sebanyak 90% wanita melahirkan mengalami 

rasa nyeri, rasa takut saat persalinan. Amerika Serikat mendapatkan 70% sampai 80% wanita yang 

melahirkan berlangsung dengan rasa nyeri. Berbagai cara dilakukan agar ibu melahirkan tidak 

selalu merasa nyeri dan akan merasakan nyaman. Rasa nyeri yang terjadi dapat mempengaruhi 

kondisi ibu berupa kelelahan, rasa takut, khawatir dan menimbulkan stres. Stres dapat 

menyebabkan melemahnya kontraksi rahim dan berakibat pada persalinan yang lama (Siregar et 

al., 2023). 

Profil kesehatan Indonesia mengenai kejadian nyeri persalinan pada 2.700 ibu bersalin hanya 

15% (405 ibu bersalin) persalinan yang berlangsung dengan nyeri ringan, 35% (945 ibu bersalin) 

dengan nyeri sedang, 30% (810 ibu bersalin) dengan nyeri hebat, dan 20% (540 ibu bersalin) 

persalinan disertai dengan nyeri sangat berat. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI), jumlah rata-rata kelahiran di 

Indonesia pada tahun 2023–2025 diperkirakan mencapai sekitar 4,3 juta kelahiran per tahun. Dari 

jumlah tersebut, sekitar 85–90% ibu (±3,65–3,87 juta orang) mengalami nyeri persalinan berat, 

sedangkan sekitar 7–15% ibu (±301.000–645.000 orang) tidak mengalami nyeri persalinan yang 

signifikan. Nyeri hebat yang dirasakan oleh ibu adalah selama fase aktif persalinan, ketika rasa 

sakit menjadi semakin hebat ketika persalinan dimulai atau ketika frekuensi dan jumlah kontraksi 

rahim meningkat (Annisa Nur Aviva, 2025). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo jumlah ibu bersalin di Gorontalo dari 

bulan januari sampai dengan bulan desember pada tahun 2024 sebanyak 5.366 ibu bersalin dimana 

sebanyak 3,112,38 (58%) menggunakan metode persalinan normal sedangkan sebanyak 2,253,72 
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(42%) persalinan dengan metode sectio caesarea. Data Angka Kematian Ibu (AKI) di Provinsi 

Gorontalo pada tahun 2024 mencapai 955 kasus kematian, dengan penyebab utama meliputi 

hipertensi dalam kehamilan, eklampsia, perdarahan, dan penyakit paru. Setiap persalinan beresiko 

mengalami komplikasi yang berdampak pada terjadinya kematian ibu. Salah satu gangguan saat 

persalinan adalah terjadi nyeri melahirkan, jika dibiarkan nyeri dapat mempengaruhi kondisi ibu 

dan lamanya persalinan. Apabila nyeri persalinan tidak dikelola dengan baik, maka kemungkinan 

dilakukannya intervensi medis seperti induksi dan sectio caesarea. Hal ini dapat berdampak pada 

proses persalinan yang kurang efektif dan meningkatkan risiko komplikasi. 

Berdasarkan pengambilan data awal pada bulan Oktober Tahun 2025 jumlah Pasien Ibu bersalin 

3 bulan terakhir tahun 2025 sebanyak 335 orang di RSIA Sitti Khadidjah Kota Gorontalo terdapat 

pada bulan Juli 2025 50 orang (22,1%) yang melakukan persalinan Sectio Caesarea dan 38 orang 

(34,9%) yang melakukan persalinan normal, pada bulan Agustus 2025 terdapat 91 orang (40,3%) 

melakukan persalinan Sectio Caesarea dan 32 orang (29,4%) melakukan persalinan normal. Pada 

bulan September terdapat 85 orang (37,6%) melakukan persalinan Sectio Caesarea dan 39 orang 

(35,8%) melakukan persalinan normal. Dari total 335 kasus persalinan yang tercatat di RSIA Sitti 

Khadidjah Kota Gorontalo selama periode bulan Juli hingga September 2025, terdapat 226 kasus 

(±67,5%) yang menjalani persalinan Sectio Caesarea (SC) dan 109 kasus (±32,5%) yang 

menjalani persalinan normal. Komplikasi persalinan yang ditemukan di RSIA Sitti Khadidjah Kota 

Gorontalo antara lain meliputi oligohidramnion, presentasi majemuk, miopia, hipermetropia, 

gawat janin, ketuban pecah dini (KPD), serotinus, gagal induksi, cephalopelvic disproportion 

(CPD), preeklampsia berat (PEB), letak sungsang, kista ovarium, intrauterine growth restriction 

(IUGR), gemeli, lilitan tali pusat dua kali, intrauterine fetal death (IUFD), hemoroid, anemia, 

diabetes melitus, serta letak oblique.  

Nyeri persalinan dapat menimbulkan stress yang menyebabkan pelepasan hormon yang 

berlebihan seperti hormon steroid dan katekolamin. Hormon ini dapat menyebabkan terjadinya 

ketegangan otot polos dan vasokonstriksi pembuluh darah, sehingga dapat mengakibatkan 

penurunan kontraksi uterus, pengurangan aliran darah dan oksigen ke uterus, serta timbulnya 

iskemia uterus yang membuat impuls nyeri bertambah banyak. Pada tahap awal persalinan dapat 

menjadi waktu yang sulit bagi sebagian besar ibu, khususnya ibu yang melahirkan anak 

pertamanya. Rasa khawatir, takut dan cemas akan memainkan perasaan ibu dalam kemampuan 

dan keyakinan ibu untuk menghadapi persalinan (Supiani, 2024). 
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Rubbing massage merupakan metode non farmakologis yang dirancang untuk meredakan nyeri 

persalinan dengan cara memijat atau menggosok punggung bagian bawah secara lembut yang 

bertujuan untuk memperbaiki perasaan relaksasi dan mengurangi nyeri rahim saat berkontraksi 

dengan menutup pintu gerbang teori gate control (Meidayana Refisiliyani, 2023). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi nyeri persalinan adalah dengan menggunakan 

metode non farmakologis, yaitu massage atau pijat. Pijatan yang dilakukan dengan lembut dapat 

membantu ibu merasa lebih segar, rileks, dan nyaman selama proses persalinan. Selain itu, 

massage juga membantu ibu merasa lebih dekat dengan orang yang merawatnya. Sentuhan dari 

seseorang yang peduli dan ingin menolong menjadi sumber kekuatan bagi ibu saat merasakan 

nyeri, kelelahan, atau ketakutan (Rokhilah, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Lestari Puji Astuti, 2025), bahwa 

rubbing massage berpengaruh terhadap penurunan intensitas nyeri persalinan Kala I fase aktif di 

ruang Ramasinta RSJD Amino Gondohutomo. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Sumarni & Fadlilah, 2023) yang menjelaskan bahwa rubbing massage efektif 

mengurangi nyeri persalinan pada fase aktif pertama. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar penerapan pijat gosok kepada ibu saat menghadapi persalinan. Pijat gosok dapat dilakukan 

dengan bantuan bidan atau keluarga pendamping, dengan gerakan memutar pada punggung di 

sekitar toraks 10, 11, 12, lumbar 1, dan sakral 2, 3, 4. Selama kontraksi rahim dan ulangi jika ada 

kontraksi. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Efektivitas Terapi Rubbing Massage Terhadap Nyeri Persalinan Kala I Pada Ibu 

Primigravida Di RSIA Sitti Khadijah Gorontalo” dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan terapi rubbing massage dapat membantu mengurangi intensitas nyeri persalinan pada 

ibu primigravida selama kala I. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pre- Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk pembuktian atau konfirmasi yang menggunakan angka-angka dalam analisis statistik untuk 

memecahkan masalah penelitian. Berbagai macam data, yang mencakup statistik, presentase dan 

bentuk-bentuk terkait, memainkan peran penting dalam memfasilitasi proses penelitian yang 

sedang berlangsung. (Albina, 2025). Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre-eksperimental 
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dengan one group pretest-postest. Desain penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

“efektivitas terapi rubbing massage terhadap penurunan nyeri persalinan kala I pada ibu 

primigravida”. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah pemberian intervensi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin primigravida dengan nyeri 

persalinan kala I yang menjalani persalinan normal di ruang bersalin RSIA Sitti Khadijah 

Gorontalo pada periode 30 Maret hingga 13 April 2026 sebanyak 31 orang. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 16 orang memenuhi kriteria inklusi dan ditetapkan sebagai sampel penelitian. 

Berdasarkan perhitungan sampel menggunakan teknik Accidental sampling, maka besar sampel 

yang ditentukan adalah 15. Untuk memprediksi dropout, jumlah sampel ditambah 1 dengan jumlah 

sampel yang ditentukan dengan rumus diatas sehingga jumlah sampel minimal adalah 16. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1  

Distribusi Karakteristik Responden 

No. Karakteristik Jumlah (n) Persentase 

1.  Usia  

Tidak berisiko (20-35 tahun) 

 

16 

 

100% 

2.  Pendidikan 

SMA 

PT 

 

9 

7 

 

56,25% 

43,75% 

3.  Pekerjaan 

Bekerja (Wiraswasta, 

Pedagang,pegawai swasta, PNS) 

Tidak bekerja 

 

13 

 

 

3 

 

81,25% 

18,75% 

 Total 16 100% 

Berdasarkan karakteristik responden, seluruh responden dalam penelitian ini berada pada 

rentang usia tidak berisiko (20–35 tahun), yaitu sebanyak 16 orang (100%). Dari aspek 

pendidikan, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 9 orang 

(56,25%), sementara 7 orang (43,75%) berpendidikan perguruan tinggi. Berdasarkan status 

pekerjaan, sebagian besar responden bekerja sebanyak 13 orang (81,25%), sedangkan yang 

tidak bekerja sebanyak 3 orang (18,75%). Hasil ini menunjukkan bahwa responden penelitian 

didominasi oleh ibu usia reproduktif sehat, berpendidikan menengah, dan memiliki pekerjaan. 
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Tabel 2 

Distribusi Tingkat Nyeri Persalinan Kala I Pada Ibu Primigravida Sebelum Dilakukan 

Terapi Rubbing Massage di RSIA Sitti Khadijah Gorontalo 

No. Kategori Nyeri Jumlah (n) Persentase 

1. Nyeri Sedang  6 37,5% 

2. Nyeri Sangat Hebat 10 62,5% 

Total 16 100% 

Berdasarkan tabel 2 Frekuensi tingkat nyeri persalinan kala I pada ibu primigravida 

sebelum dilakukan terapi rubbing massage pada 16 responden menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berada pada kategori (nyeri sedang) sebanyak 6 responden (37,5%) dan 

kategori (nyeri sangat hebat) 10 responden (62,5%). Data tersebut menggambarkan bahwa 

sebelum diberikan intervensi, tingkat nyeri persalinan yang dirasakan ibu primigravida 

cenderung tinggi. Kondisi ini dapat terjadi karena ibu primigravida belum memiliki 

pengalaman melahirkan sebelumnya sehingga lebih rentan mengalami ketegangan, 

kecemasan, dan peningkatan persepsi nyeri selama proses persalinan kala I. 

Tabel 3 

 Distribusi Frekuensi Tingkat Nyeri Persalinan Kala I Pada Ibu Primigravida Sesudah 

Dilakukan Terapi Rubbing Massage di RSIA Sitti Khadijah Gorontalo 

No. Kategori Nyeri Jumlah (n) Persentase 

1. Nyeri Ringan 6 37,5% 

2. Nyeri Sedang 10 62,5% 

Total 16 100% 

Berdasarkan tabel 3, Frekuensi tingkat nyeri persalinan kala I pada ibu primigravida 

sesudah dilakukan terapi rubbing massage pada 16 responden menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berada pada kategori (nyeri ringan) sebanyak 6 responden (37,5),dan kategoi 

(nyeri sedang) 10 responden (62,5%). Hasil ini menunjukkan bahwa setelah diberikan terapi 

rubbing massage, tingkat nyeri persalinan pada ibu primigravida mengalami penurunan 

dibandingkan sebelum intervensi. Pemberian terapi rubbing massage diketahui dapat 

membantu meningkatkan relaksasi, mengurangi kecemasan, serta memberikan efek nyaman 

sehingga intensitas nyeri yang dirasakan ibu selama persalinan menjadi lebih terkendali. 
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Tabel 4  

Efektivitas Terapi Rubbing Massage Terhadap Nyeri Persalinan Kala I Pada Ibu Primigravida 
Kategori Nyeri Pre-Test n (%) Post-Test n (%) 

Tidak Nyeri 0 0 

Nyeri Ringan 0 6 (37,5%) 

Nyeri Sedang 6 (37,5%) 10 (62,5%) 

Nyeri Sangat Hebat 10 (62,5%) 0 

Total 16 (100%) 16 (100%) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat nyeri responden sebelum 

dilakukan terapi rubbing massage (pre-test) menunjukkan tidak ada responden yang 

mengalami tidak nyeri maupun nyeri ringan, sebanyak 6 responden (37,5%) mengalami nyeri 

sedang, dan sebanyak 10 responden (62,5%) mengalami nyeri sangat hebat. Total responden 

pada pre-test berjumlah 16 orang (100%).  

Setelah diberikan terapi rubbing massage (post-test), hasil menunjukkan adanya perubahan 

tingkat nyeri. Tidak ada responden yang mengalami tidak nyeri maupun nyeri sangat hebat. 

Sebanyak 6 responden (37,5%) mengalami nyeri ringan, dan sebanyak 10 responden (62,5%) 

mengalami nyeri sedang. Total responden pada post-test tetap berjumlah 16 orang (100%).  

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terapi rubbing massage efektif dalam 

menurunkan tingkat nyeri persalinan kala I, yang ditunjukkan dengan pergeseran kategori 

nyeri dari mayoritas nyeri sangat hebat sebelum terapi menjadi mayoritas nyeri sedang dan 

ringan setelah terapi. 

Frekuensi Tingkat Nyeri Persalinan Kala I Pada Ibu Primigravida Sebelum Diberikan 

Terapi Rubbing Massage  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu primigravida mengalami nyeri 

persalinan kala I dengan intensitas tinggi sebelum diberikan terapi rubbing massage. Penilaian 

menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) menunjukkan bahwa nyeri sangat hebat lebih dominan 

dialami responden dibandingkan nyeri sedang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Lestari Puji Astuti, 

2025), dimana penelitian tersebut menyatakan bahwa intensitas nyeri sebelum dilakukan rubbing 

massage sebagian besar berada pada kategori nyeri sedang hingga berat, terutama pada ibu 

primigravida. Tingginya nyeri persalinan dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman ibu dalam 

menghadapi proses persalinan sehingga nyeri dipersepsikan sebagai sesuatu yang menakutkan dan 
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menyakitkan. Selain itu, ibu multipara cenderung lebih mampu melakukan manajemen nyeri, 

seperti teknik napas dalam, dibandingkan ibu primigravida karena telah memiliki pengalaman 

persalinan sebelumnya. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Annisa Nur Aviva, 2025), intensitas nyeri 

persalinan pada kala I meningkat seiring bertambahnya pembukaan serviks, terutama pada fase 

aktif persalinan. Ibu primigravida cenderung mengalami nyeri yang lebih berat karena belum 

memiliki pengalaman persalinan sebelumnya. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa tingkat 

kecemasan yang tinggi dapat memperburuk persepsi nyeri dan memengaruhi proses persalinan.  

Sejalan dengan penelitian (Qonitun & Qiftiyah, 2021), menjelaskan bahwa nyeri persalinan 

dapat dipengaruhi oleh frekuensi dan durasi his. Pada fase aktif persalinan, his yang normal terjadi 

sekitar 3–5 kali dalam 10 menit dengan durasi lebih dari 40 detik. Kontraksi yang semakin kuat 

menyebabkan rasa nyeri semakin meningkat, terutama pada ibu primigravida yang belum memiliki 

pengalaman menghadapi persalinan. Selain faktor fisik, kecemasan ibu juga dapat memperburuk 

persepsi nyeri dan memengaruhi kekuatan kontraksi uterus. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar ibu primigravida mengalami kesulitan 

dalam menghadapi nyeri persalinan kala I karena belum pernah memiliki pengalaman melahirkan 

sebelumnya. Saat kontraksi terjadi, ibu tampak cemas, takut, dan kurang mampu mengontrol diri 

sehingga rasa nyeri yang dirasakan menjadi semakin kuat. Beberapa responden terlihat 

menunjukkan ekspresi kesakitan seperti meringis, menangis, gelisah, serta kesulitan mengatur pola 

pernapasan selama proses persalinan berlangsung. Selain itu, ibu juga sering memegang area perut 

dan pinggang sebagai respon terhadap nyeri yang semakin meningkat ketika kontraksi datang. 

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa nyeri persalinan yang dialami ibu primigravida berada 

pada kategori sedang hingga sangat berat dan turut memengaruhi kenyamanan serta kondisi 

psikologis ibu selama persalinan. 

Menurut teori, nyeri persalinan kala I pada ibu primigravida terjadi akibat kontraksi uterus, 

pembukaan dan penipisan serviks, serta penurunan janin pada jalan lahir. Intensitas nyeri 

cenderung meningkat seiring semakin kuat dan teraturnya kontraksi selama proses persalinan, 

terutama pada fase aktif kala I. Ibu primigravida umumnya merasakan nyeri yang lebih berat 

karena belum memiliki pengalaman persalinan sebelumnya, sehingga lebih mudah mengalami 

kecemasan, ketegangan, dan ketakutan yang dapat memperberat persepsi nyeri selama persalinan. 

(Erika et al., 2024). 
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Sejalan dengan itu, penelitian (Fatimah et al., 2025) menyatakan bahwa paritas memiliki 

hubungan dengan tingkat nyeri persalinan, dimana primigravida melaporkan intensitas nyeri yang 

lebih tinggi dibandingkan multipara. Temuan ini diperkuat oleh (Deng et al., 2021) yang 

menjelaskan bahwa primigravida memiliki tingkat fear of childbirth yang lebih tinggi, yang 

berperan sebagai prediktor utama dalam peningkatan nyeri persalinan. 

Nyeri persalinan merupakan masalah kompleks yang dialami setiap ibu bersalin baik yang 

primigravida maupun multigravida. Nyeri persalinan merupakan suatu kondisi fisiologis yang 

mulai timbul pada persalinan kala I fase aktif dan makin lama nyeri yang dirasakan akan bertambah 

kuat. Kontraksi uterus merupakan salah satu yang mengakibatkan nyeri. Nyeri persalinan yang 

berlebihan dan terlalu lama akan menimbulkan kecemasan dan tekanan psikologis, sehingga dapat 

mempengaruhi keadaan fisik ibu bersalin, seperti peningkatan tekanan darah, frekuensi nafas dan 

denyut jantung. (Nour Arriza Dwi Melani et al., 2026) 

Nyeri persalinan biasanya terjadi pada tahap pembukaan, pada tahap ini perlu dilakukan 

pengawasan proses persalinan untuk menentukan proses persalinan bisa berjalan dengan normal 

atau tidak. Nyeri persalinan mulai timbul pada kala 1 fase laten pada pembukaan 0-3 cm, nyeri 

tersebut menimbulkan rasa sakit atau ketidaknyamanan, pada pembukaan 4-7 cm nyeri yang 

dirasakan agak menusuk, dan pada pembukaan 7-10 cm nyeri yang ditimbulkan menjadi lebih 

hebat, menusuk dan kaku. Pada ibu yang belum pernah melahirkan sebelumnya, nyeri persalinan 

merupakan nyeri yang paling menyakitklan apalagi bagi ibu-ibu yang baru pertama kali 

merasakannya. (St. Surya Indah Nurdin & Mulyaningsih, 2026). 

Rasa sakit saat persalinan sering kali menimbulkan rasa takut karena dipengaruhi oleh aktivitas 

saraf sensorik yang terdiri dari dua komponen utama. Komponen fisiologis meliputi penerimaan 

dan pengiriman impuls nyeri oleh sistem saraf menuju otak. Sedangkan komponen psikologis 

berkaitan dengan cara seseorang mengenali, memahami, dan merespons sensasi nyerisecara 

emosional. Nyeri yang kuat dapat menimbulkan kecemasan serta merangsang produksi hormon 

prostaglandin, yang pada akhirnya memengaruhi reaksi tubuh terhadap nyeri dan kontraksi selama 

persalinan. (Melani & Katili, 2026). 

Peneliti berasumsi bahwa tingginya intensitas nyeri persalinan kala I pada seluruh responden 

dipengaruhi karena seluruh responden merupakan ibu primigravida yang belum memiliki 

pengalaman persalinan sebelumnya. Kondisi tersebut menyebabkan ibu lebih mudah mengalami 

stres, kecemasan, dan ketakutan dalam menghadapi persalinan, sehingga persepsi nyeri menjadi 
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lebih berat. Selain itu, nyeri persalinan juga dipengaruhi oleh kontraksi uterus yang semakin kuat, 

pembukaan serviks, serta tekanan kepala janin pada jalan lahir. Stres dan kelelahan selama proses 

persalinan dapat meningkatkan persepsi nyeri, sehingga diperlukan penanganan yang tepat untuk 

membantu mengurangi nyeri dan meningkatkan kenyamanan ibu selama persalinan. 

 

Frekuensi Tingkat Nyeri Persalinan Kala I Pada Ibu Primigravida Sesudah Diberikan 

Terapi Rubbing Massage  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi tingkat nyeri persalinan kala I pada ibu 

primigravida sesudah diberikan terapi rubbing massage di RSIA Sitti Khadijah Gorontalo sebagian 

besar berada pada kategori nyeri sedang hingga nyeri ringan. Berdasarkan hasil penilaian 

menggunakan skala nyeri Numeric Rating Scale (NRS), intensitas nyeri terbanyak berada pada 

kategori nyeri sedang (skala 4–6), yaitu skala 4 sebanyak 7 responden (43,75%) dan skala 6 

sebanyak 3 responden (18,75%), sehingga total responden yang mengalami nyeri sedang 

berjumlah 10 responden (62,5%). Sementara itu, pada kategori nyeri ringan (skala 1–3), seluruh 

responden berada pada skala 3 sebanyak 6 responden (37,5%). Hasil tersebut menunjukkan adanya 

penurunan intensitas nyeri persalinan setelah diberikan terapi rubbing massage, dimana sebagian 

responden yang sebelumnya mengalami nyeri sangat hebat berubah menjadi nyeri sedang dan 

nyeri ringan. 

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Sumarni & Fadlilah, 2023) 

menyimpulkan bahwa nyeri persalinan kala I fase aktif terjadi akibat kontraksi uterus yang 

semakin kuat sehingga menyebabkan pembukaan dan penipisan serviks. Ibu primigravida 

cenderung mengalami nyeri yang lebih berat karena proses pembukaan serviks berlangsung lebih 

lama sehingga dapat menimbulkan kelelahan dan meningkatkan persepsi nyeri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan rubbing massage median skala nyeri berada pada skala 6 

dan menurun menjadi skala 5 setelah dilakukan intervensi rubbing massage, dengan nilai p-value 

<0,001 yang berarti rubbing massage efektif dalam menurunkan nyeri persalinan kala I fase aktif. 

Terapi rubbing massage memberikan efek relaksasi, mengurangi ketegangan otot, serta 

meningkatkan produksi endorfin yang membantu menghambat rasa nyeri selama proses 

persalinan. 

Menurut teori, rubbing massage merupakan teknik pijatan atau usapan lembut pada area 

punggung, khususnya vertebra thorakal dan lumbal, yang dilakukan di antara kontraksi persalinan. 
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Teknik ini bekerja dengan memberikan efek relaksasi, meningkatkan produksi endorfin, serta 

menghambat impuls nyeri sehingga nyeri persalinan dapat berkurang. (Maria Magdalena Theofila 

Duka, 2023). 

Pada penelitian yang peneliti lakukan, terjadi penurunan tingkat nyeri persalinan pada ibu 

bersalin setelah diberikan terapi rubbing massage. Hal ini sesuai dengan Gate Control Theory yang 

menyatakan bahwa keberadaan dan intensitas nyeri dipengaruhi oleh transmisi impuls saraf. 

Mekanisme gate atau “gerbang nyeri” pada sistem saraf berperan dalam mengontrol penghantaran 

impuls nyeri menuju otak. Jika gerbang terbuka, impuls nyeri akan diteruskan sehingga nyeri dapat 

dirasakan, sedangkan jika gerbang tertutup maka impuls nyeri akan terhambat sehingga sensasi 

nyeri berkurang. Menurut teori Gate Control, stimulasi sensorik seperti pijatan atau massage dapat 

membantu menutup gerbang nyeri pada medula spinalis sehingga penghantaran impuls nyeri ke 

sistem saraf pusat menjadi berkurang. Oleh karena itu, intervensi nonfarmakologis seperti rubbing 

massage dinilai efektif dalam menurunkan intensitas nyeri persalinan kala I, mengurangi 

kecemasan, serta meningkatkan kenyamanan ibu selama proses persalinan. (Devi Andriani, 2025). 

Menurut asumsi peneliti, pemberian terapi rubbing massage dapat membantu menurunkan 

nyeri persalinan kala I pada ibu primigravida karena pijatan yang diberikan pada area punggung 

mampu mengurangi penghantaran rangsangan nyeri ke otak. Selain itu, terapi ini membuat ibu 

merasa lebih rileks, nyaman, dan mengurangi kecemasan selama proses persalinan, sehingga nyeri 

yang dirasakan menjadi lebih ringan. 

Efektivitas Terapi Rubbing Massage Dalam Menurunkan Intensitas Nyeri Persalinan Kala I 

Pada Ibu Primigravida 

Pada tahap post pemberian intervensi diberikan terapi rubbing massage, didapat data bahwa 

terjadi perubahan tingkat nyeri persalinan kala I yang dimana skala nyeri ringan 6 responden 

(37,5%) dan terdapat sebanyak 10 responden (62,5%) yang mengalami skala nyeri sedang. 

Penurunan intensitas nyeri ini menunjukkan bahwa terapi rubbing massage mampu membantu 

mengurangi nyeri persalinan pada ibu primigravida. Hal tersebut terjadi karena pijatan yang 

diberikan dapat memberikan efek relaksasi, mengurangi ketegangan otot, memperlancar sirkulasi 

darah, serta membantu ibu merasa lebih nyaman selama proses persalinan. Selain itu, terapi 

rubbing massage juga dapat merangsang pelepasan hormon endorfin yang berfungsi sebagai 

analgesik alami tubuh sehingga persepsi nyeri yang dirasakan ibu menjadi lebih ringan. 
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Namun, setelah diberikan terapi rubbing massage masih terdapat responden yang mengalami 

nyeri sedang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terapi rubbing massage mampu membantu 

menurunkan intensitas nyeri persalinan, nyeri tetap dirasakan karena persalinan merupakan proses 

fisiologis yang dipengaruhi oleh kontraksi uterus, pembukaan serviks, tekanan kepala janin, serta 

faktor psikologis seperti kecemasan, ketakutan, dan kemampuan ibu dalam mengontrol nyeri. 

(Falina, 2024). 

Ibu primigravida cenderung membutuhkan penanganan nonfarmakologis untuk membantu 

mengurangi nyeri selama proses persalinan, salah satunya melalui terapi rubbing massage. Hal ini 

berkaitan dengan penelitian (Lestari Puji Astuti, 2025) menjelaskan bahwa pemberian terapi 

rubbing massage dapat membantu ibu merasa lebih rileks, nyaman, dan tenang selama 

menghadapi kontraksi persalinan. Hal ini berkaitan dengan teori Gate Control yang menyatakan 

bahwa stimulasi berupa sentuhan atau pijatan dapat membantu menghambat penghantaran impuls 

nyeri ke otak sehingga intensitas nyeri yang dirasakan menjadi berkurang. Selain itu, terapi 

rubbing massage juga dapat merangsang pelepasan hormon endorfin yang berfungsi sebagai 

analgesik alami tubuh. Dengan demikian, pemberian terapi rubbing massage dapat membantu ibu 

primigravida dalam mengontrol dan mengurangi nyeri persalinan kala I sehingga proses persalinan 

menjadi lebih nyaman. 

Penurunan intensitas nyeri setelah pemberian terapi rubbing massage menunjukkan bahwa 

intervensi tersebut mampu membantu ibu primigravida merasa lebih rileks dan nyaman selama 

persalinan. Pijatan pada area punggung dapat mengurangi ketegangan otot, memberikan efek 

menenangkan, serta membantu mengurangi persepsi nyeri selama kontraksi berlangsung. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astuti dkk. (2025), 

pemberian rubbing massage terbukti efektif dalam menurunkan intensitas nyeri persalinan kala I 

fase aktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skala nyeri sebelum dilakukan intervensi 

adalah 6 dan menurun menjadi 3 setelah diberikan rubbing massage, dengan hasil uji Wilcoxon 

diperoleh nilai p < 0,0001. Hal ini menunjukkan bahwa rubbing massage mampu membantu ibu 

bersalin lebih rileks dan mengurangi persepsi nyeri selama kontraksi berlangsung. (Lestari Puji 

Astuti, 2025). 

Penelitian lain oleh Fitriahadi dan Utami (2021) juga menunjukkan bahwa kombinasi deep 

back massage dan rubbing massage berpengaruh signifikan terhadap penurunan intensitas nyeri 

persalinan serta percepatan pembukaan serviks pada ibu bersalin. Hasil analisis diperoleh nilai p 
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= 0,000 < 0,05 yang menandakan adanya perbedaan bermakna antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. Terapi massage yang diberikan selama kala I fase aktif membantu 

meningkatkan relaksasi ibu sehingga nyeri persalinan dapat berkurang dan proses persalinan 

berlangsung lebih baik. (Fitriahadi & Utami, 2021). 

Penelitian Refisiliyani dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa rubbing massage memberikan 

pengaruh signifikan terhadap penurunan intensitas nyeri persalinan kala I fase aktif. Sebanyak 

66,7% responden mengalami penurunan intensitas nyeri setelah diberikan rubbing massage 

dengan nilai p-value 0,000. Penelitian ini menjelaskan bahwa rubbing massage membantu 

memberikan rasa nyaman, meningkatkan relaksasi, serta menurunkan ketegangan otot selama 

proses persalinan. (Meidayana Refisiliyani, 2023). 

Selain itu, penelitian Sumarni dan Fadlilah (2023) membuktikan bahwa rubbing massage 

efektif dalam mengurangi nyeri persalinan kala I fase aktif dengan hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

nilai p-value <0,001. Median skala nyeri sebelum intervensi adalah 6 dan menurun menjadi 5 

setelah dilakukan rubbing massage. Teknik massage pada daerah punggung mampu meningkatkan 

produksi endorfin sehingga membantu mengurangi sensasi nyeri yang dirasakan ibu bersalin. 

(Sumarni & Fadlilah, 2023). 

Peneliti berasumsi bahwa terapi rubbing massage dapat membantu menurunkan intensitas 

nyeri persalinan kala I pada ibu primigravida. Pemberian rubbing massage pada area punggung 

diyakini mampu memberikan rasa nyaman, meningkatkan relaksasi, melancarkan sirkulasi darah, 

serta merangsang pelepasan hormon endorfin yang berfungsi sebagai analgesik alami tubuh 

sehingga persepsi nyeri persalinan dapat berkurang. Selain itu, ibu primigravida diasumsikan 

memiliki respons nyeri yang relatif lebih tinggi karena belum memiliki pengalaman persalinan 

sebelumnya, sehingga pemberian terapi rubbing massage diharapkan memberikan pengaruh 

terhadap penurunan nyeri persalinan kala I. 

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh responden mengalami penurunan tingkat nyeri sebesar 

satu tingkat setelah diberikan terapi rubbing massage, namun tidak terdapat responden yang 

mengalami penurunan nyeri lebih dari satu tingkat. Hal ini menunjukkan adanya respons 

penurunan nyeri yang serupa pada seluruh responden dengan berbagai karakteristik, seperti usia, 

tingkat pendidikan, dan pekerjaan. 

Dari segi usia, hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden berusia 23–29 tahun 

dan termasuk dalam kategori usia reproduktif yang tidak berisiko. Pada rentang usia ini, kondisi 
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fisik dan psikologis ibu umumnya lebih siap menghadapi proses persalinan. Meskipun demikian, 

sebagai primigravida, responden tetap mengalami nyeri persalinan kala I dengan intensitas yang 

bervariasi, yang lebih dipengaruhi oleh tingkat kecemasan, rasa takut, dan kemampuan individu 

dalam beradaptasi terhadap nyeri dibandingkan faktor usia. Perbedaan usia dapat memengaruhi 

kesiapan fisik dan psikologis ibu, di mana usia yang lebih matang cenderung memiliki kemampuan 

adaptasi dan pengendalian emosi yang lebih baik sedangkan ibu dengan usia lebih muda cenderung 

lebih mudah mengalami kecemasan yang dapat meningkatkan persepsi nyeri. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian terapi rubbing massage efektif dalam membantu menurunkan 

intensitas nyeri persalinan kala I.  

Hal ini sejalan dengan penelitian (Nori et al., 2023) yang menjelaskan bahwa metode 

nonfarmakologis seperti massage dapat membantu menurunkan persepsi nyeri persalinan melalui 

efek relaksasi dan penurunan kecemasan ibu. Selain itu, penelitian (Ekayanti et al., 2025) 

menjelaskan bahwa sebagai ibu yang baru pertama kali mengalami persalinan, primigravida pada 

usia tidak berisiko tetap menghadapi tantangan berupa kurangnya pengalaman dalam menghadapi 

proses persalinan, khususnya dalam mengelola nyeri pada kala I. Nyeri persalinan pada kelompok 

ini tetap muncul sebagai respon fisiologis akibat kontraksi uterus dan pembukaan serviks, namun 

umumnya dapat ditoleransi lebih baik karena kondisi fisik yang optimal dan daya adaptasi tubuh 

yang lebih baik. 

Dari segi pendidikan, Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi persepsi dan pengelolaan nyeri persalinan pada ibu primigravida. Ibu dengan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai proses 

persalinan dan manfaat intervensi nonfarmakologis, seperti rubbing massage, sedangkan ibu 

dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah cenderung memiliki keterbatasan pengetahuan 

mengenai manajemen nyeri sehingga lebih mudah mengalami kecemasan dan kesulitan dalam 

mengontrol respons terhadap nyeri persalinan. Dalam penelitian ini, terapi rubbing massage 

mampu menurunkan tingkat nyeri seluruh responden sebesar satu tingkat, meskipun belum 

ditemukan penurunan nyeri lebih dari satu tingkat. Hal ini menunjukkan bahwa rubbing massage 

efektif dalam membantu mengurangi nyeri persalinan kala I, namun besarnya penurunan nyeri 

dapat dipengaruhi oleh karakteristik individu, termasuk tingkat pengetahuan, kondisi psikologis, 

dan kemampuan adaptasi ibu terhadap nyeri. 
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Sejalan dengan hal tersebut, penelitian (Marawita et al., 2023) menunjukkan bahwa pendidikan 

mempunyai peranan penting dalam menentukan kualitas manusia. Tingkat pendidikan masyarakat 

dikaitkan dengan kemampuan dalam menyerap dan menerima informasi dalam bidang kesehatan 

dan keluarga. Primigravida dengan pendidikan yang cukup tinggi memliki pengetahuan yang 

cukup pula tentang berbagai macam risiko, seperti nyeri, yang akan dirasakan ketika persalinan 

sehingga dapat mempersiapkan kondisi psikisnya dan dapat meminimalisir kecemasan yang akan 

terjadi. 

Dari segi pekerjaan, Pekerjaan dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi persepsi dan 

respons ibu terhadap nyeri persalinan. Ibu yang bekerja umumnya memiliki pengalaman dalam 

menghadapi berbagai tuntutan dan tekanan sehingga dapat memiliki kemampuan adaptasi serta 

pengendalian emosi yang lebih baik dalam menghadapi proses persalinan. Sebaliknya, ibu yang 

tidak bekerja memiliki pengalaman dan aktivitas yang berbeda, sehingga kemampuan dalam 

menghadapi stres maupun nyeri dapat bervariasi pada setiap individu. 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, penelitian (Dalal et al., 2025) menyatakan bahwa jenis 

pekerjaan dan kondisi kerja dapat berhubungan dengan pengalaman nyeri persalinan yang 

berkepanjangan. Faktor pekerjaan berkaitan dengan kondisi kesehatan fisik, tingkat kelelahan, 

paparan stres, serta kemampuan ibu dalam menghadapi proses persalinan.  

Meskipun terdapat 3 responden yang tidak bekerja dan berperan sebagai ibu rumah tangga 

(IRT), hasil penelitian menunjukkan bahwa mereka mengalami penurunan tingkat nyeri persalinan 

yang sama dengan responden yang bekerja setelah diberikan terapi rubbing massage. Hal ini 

menunjukkan bahwa efektivitas terapi rubbing massage dalam menurunkan nyeri persalinan tidak 

hanya dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti kondisi psikologis, tingkat kecemasan, kemampuan adaptasi terhadap nyeri, serta respons 

individu masing-masing ibu. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian (Ibrahim & Mahmood, 2025) yang menyatakan 

bahwa persepsi nyeri persalinan dipengaruhi oleh berbagai faktor fisik, psikologis, dan 

karakteristik ibu, sehingga pekerjaan bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan 

tingkat nyeri yang dirasakan selama persalinan.  

Dalam penelitian ini, pemberian terapi rubbing massage mampu menurunkan tingkat nyeri 

seluruh responden sebesar satu tingkat, meskipun tidak ditemukan responden yang mengalami 

penurunan nyeri lebih dari satu tingkat. Hal ini menunjukkan bahwa rubbing massage efektif 
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membantu menurunkan nyeri persalinan kala I, namun besarnya penurunan nyeri dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik dan kemampuan adaptasi masing-masing ibu. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan sumber yang relevan, dapat diketahui bahwa pemberian 

terapi rubbing massage merupakan salah satu tindakan nonfarmakologis yang dapat membantu 

menurunkan intensitas nyeri persalinan kala I pada ibu primigravida. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setelah diberikan terapi rubbing massage, seluruh responden mengalami 

penurunan tingkat nyeri sebesar satu tingkat, namun tidak terdapat responden yang mengalami 

penurunan nyeri lebih dari satu tingkat dan tidak semua responden mencapai tingkat nyeri ringan. 

Hal ini menunjukkan bahwa rubbing massage mampu memberikan efek relaksasi, meningkatkan 

rasa nyaman, serta membantu mengurangi ketegangan selama kontraksi berlangsung, tetapi tingkat 

keberhasilan penurunan nyeri dapat berbeda pada setiap ibu. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti kondisi psikologis, tingkat kecemasan, kemampuan adaptasi terhadap 

nyeri, paritas, progres pembukaan serviks, serta kekuatan dan frekuensi kontraksi uterus (his). 

Dengan demikian, rubbing massage dapat menjadi salah satu intervensi nonfarmakologis yang 

efektif dalam membantu menurunkan nyeri persalinan kala I pada ibu primigravida, meskipun efek 

penurunannya dapat bervariasi pada setiap individu. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas terapi rubbing massage terhadap nyeri 

persalinan kala I pada ibu primigravida di RSIA Sitti Khadijah Gorontalo, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat nyeri persalinan kala I pada ibu primigravida sebelum diberikan terapi rubbing 

massage menunjukkan sebagian besar responden mengalami nyeri berat sebanyak 10 responden 

(62,5%). Kemudian tingkat nyeri persalinan kala I pada ibu primigravida setelah diberikan terapi 

rubbing massage mengalami penurunan, Sebagian besar responden mengalami nyeri sedang 

sebanyak 10 responden (62,5%). Pemberian terapi rubbing massage efektif dalam menurunkan 

intensitas nyeri persalinan kala I pada ibu primigravida, yang ditandai dengan penurunan kategori 

nyeri dari nyeri berat sebelum intervensi menjadi nyeri sedang dan ringan setelah intervensi serta 

diperkuat oleh hasil uji statistik dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). 
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Penulis memanjatkan syukur kepada Allah SWT karena berkat rahmat dan hidayah-Nya sehingga 
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Gorontalo yang telah memberikan izin dan dukungan selama proses pengumpulan data. Penulis 

juga berterima kasih kepada dosen pembimbing dan penguji atas bimbingan, masukan dan 

motivasi yang diberikan selama penelitian ini berlangsung. Apresiasi yang tulus juga diberikan 

kepada seluruh responden yang bersedia berpartisipasi, sehingga penelitian ini dapat terlaksana 

dengan baik. 
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